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Abstrak 

Kecanggihan teknologi dan keterbukaan informasi saat ini mendorong adanya pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Dengan demikian persaingan antar perusahaan semakin pesat dan ketat terutama terjadi pada perusahaan sejenis, 

sehingga penting bagi para perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja keuangannya. Fokus dari studi ini adalah 

menelaah bagaimana pengaruh intellectual capital, leverage dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2022. Studi ini memanfaatkan analisis 

regresi data panel dan software Eviews 12 dalam proses pengolahan datanya. Sebanyak 124 data observasi didapatkan 

dari sampel sejumlah 31 perusahaan yang diperoleh dari purposive sampling. Studi ini memperlihatkan bahwa 

intellectual capital, leverage dan ukuran perusahaan secara simultan dan secara parsial memberikan dampak terhadap 

kinerja keuangan.  

 

Kata Kunci-kinerja keuangan, intellectual capital, leverage, ukuran perusahaan 

 

Abstract 

The sophistication of technology and the openness of information in this context encourage economic growth in 

Indonesia. Thus, competition between companies is getting faster and tighter, especially in similar companies, so 

companies need to improve their financial performance. This study, which examines the effect of intellectual capital, 

leverage, and company size on economic performance in banking subsector companies listed on the IDX in the 2019-

2022 period, has practical implications for these companies. The study shows that intellectual capital, leverage, and 

company size simultaneously and partially impact financial performance, providing actionable insights for companies 

seeking to enhance their economic performance. The study utilizes panel data regression analysis and Eviews 12 

software in the data processing. Data from 124 observations were gathered from a purposive sample of 31 companies. 

 

Keyword-financial performance, intellectual capital, leverage, company size 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Ekonomi di Indonesia mengalami pertumbuhan seiring dengan adanya kemajuan pesat dalam teknologi dan 

informasi semakin mutakhir. Hal ini membuat persaingan antar perusahaan semakin pesat dan ketat terutama terjadi 

pada perusahaan sejenis, sehingga perusahaan didesak untuk memperkuat kemampuan manajemennya agar memiliki 
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kemampuan bersaing guna mendapatkan keuntungan yang lebih optimal. Pada umumnya, setiap perusahaan tanpa 

memandang ukurannya memiliki tujuan yang serupa yaitu menjaga keberlangsungan hidup perusahaannya. Salah satu 

tujuan utama dalam memajukan perusahaannya adalah dengan berusaha untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Pada tahun 2020 indonesia digemparkan oleh kemunculan penyakit menular yang disebut Covid-19 yang 

berdampak signifikan terhadap perusahaan subsektor perbankan dengan mengalami penurunan kinerja keuangan. Di 

mana kerugian yang paling signifikan dapat dilihat dari selama empat tahun terakhir, terdapat pencatatan saldo laba 

bersih negatif oleh PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk (BEKS). Perusahaan membukukan rugi bersih secara 

berturut-turut sebesar -Rp 137 miliar, -Rp 308 miliar, -Rp 265 miliar, dan -Rp 239 miliar Pada tahun 2019-2022. 

Kerugian tersebut terjadi karena perusahaan mengalami penurunan yang signifikan pada pendapatan bunga bersih dan 

pendapatan administrasi. selain itu penurunan kredit juga membuat total aset menjadi turun [1]. 

Pada tahun 2022 kerugian bersih PT Bank KB Bukopin Tbk (BBKP) membengkak 118,58% yang pada tahun 

2019 melaporkan defisit bersih yang meningkat dari -Rp 2,3 triliun menjadi -Rp 5,03 triliun di tahun 2022. 

Sebelumnya perusahaan sudah membukukan saldo laba bersih negatif sejak tiga tahun terakhir. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan mengalami kerugian penurunan nilai aset. Tingkat pengembalian aset perusahaan juga mengalami 

penurunan pada tahun 2021-2022 dari -2.58% menjadi -5.59% [2]. 

Gambaran fenomena dapat diartikan jika pada awal tahun 2020, rerata kinerja keuangan cenderung berkurang 

yang disebabkan kemunculan penyakit menular yang disebut Covid-19 yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat 

meningkatkan profitabilitas dikarenakan terbatasnya aktivitas sosial ekonomi masyarakat sehingga menurunkan 

tingkat konsumsi masyarakat dan produksi dunia usaha. Selain itu, terjadinya peningkatan risiko kredit bermasalah 

dikarenakan beberapa debitur terkena dampak Covid-19. Dengan demikian berdampak signifikan terhadap perusahaan 

subsektor perbankan yang mengalami penurunan kinerja keuangan. Selain karena Covid-19 terdapat beberapa 

indikator seperti intellectual capital, leverage dan ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi performa keuangan. 

Banyak peneliti sebelumnya telah meneliti variabel-variabel tersebut, akan tetapi berdasarkan hasil pengujian yang 

dihasilkan oleh peneliti sebelumnya masih terdapat variasi hasil penelitian atau inkonsistensi.  

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Dasar Teori 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori ini dapat dimanfaatkan dalam mengetahui kebijakan manajemen dalam memberikan penyediaan informasi 

keuangan kepada pihak eksternal khususnya investor yang yang dapat mempengaruhi keputusan dalam berinvestasi 

adalah signalling theory [3]. Fokus utama signalling theory yaitu menunjukkan bagaimana pentingnya informasi 

terkait aktivitas perusahaan untuk para pihak eksternal sebagai bentuk untuk mengurangi asimetri informasi [4]. Oleh 

karena itu, signalling theory menyajikan informasi terkait kondisi perusahaan berupa laporan keuangan untuk para 

pemegang saham sebagai referensi dalam menentukan keputusan. 

 

2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan seberapa sukses perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Penentuan tersebut dapat dilihat dari nilai laba bersih yang tersaji dalam laporan keuangan 

perusahaan [5]. Kinerja keuangan diproksikan menggunakan ROA dikarenakan rasio tersebut dipakai dalam menilai 

tingkat efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan dengan mengoptimalkan aktiva yang ada, di mana nilai 

profitabilitas tinggi berarti perusahaan berkapabilitas dalam mengelola aktivanya untuk mencapai keuntungan. 

 ýþāĂÿĄ ÿĄ �ĀĀþā = ÿÿĀÿ þþĀþĂĂă ĀÿĀÿāýÿāÿ − ýÿāÿ ÿąāÿĂ �ĀĀþā  × 100% 

 

3. Intellectual Capital 

Kapabilitas perusahaan dalam mengembangkan, memanfaatkan, dan mengevaluasi sumber daya tidak berwujud 

untuk menghasilkan nilai perusahaan dinamakan intellectual capital [6]. Beberapa penelitian sebelumnya 

menggunakan VAIC sebagai indikator intellectual capital. VAIC yang akan dipakai dalam menilai seberapa efisien 

intellectual capital untuk menambah nilai perusahaan [7]. 
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VAIC = VAHU + VACA + STVA  

 

4. Leverage 

Leverage mengacu pada utang perusahaan sebagai akibat dari pinjaman dana, obligasi dan lain sebagainya. 

Perusahaan meminjam dana untuk mendapatkan dan menghasilkan pengembalian yang lebih tinggi atas investasinya 

daripada biaya pinjamannya, maka perusahaan tersebut akan meningkatkan imbal hasil bagi pemegang saham 

sekaligus akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan [8]. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Republik Indonesia Nomor /POJK.03/2019, leverage dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 ÿÿăþÿÿ�þ ýÿāÿą = ĀąýÿĂ �Ąāÿ (ÿÿþÿ 1)ÿąāÿĂ �āĀĆąĀĂÿþ   
 

5. Ukuran Perusahaan 

Skala ukur yang dipakai dalam mengidentifikasi besaran perusahaan yang didasarkan pada seberapa besar aset 

yang dipunyai perusahaan merupakan ukuran perusahaan [9]. Selain itu, pengukuran juga dilakukan dengan 

menggunakan total penjualan dan jumlah tenaga kerja [10]. Asset merupakan sumber daya atau harta kekayaan yang 

dimiliki perusahaan. Total asset yang besar berarti menunjukkan ukuran perusahaan yang besar pula dikarenakan total 

asset menunjukkan tingkat kestabilan kondisi perusahaan dalam memperoleh profitabilitas. 

 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 

 

B. Kerangka Pemikiran  

1. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Salah satu langkah optimal dalam menumbuhkan kinerja keuangan yaitu perusahaan dapat berfokus terhadap dua 

hal yaitu financial dan non-financial. Di mana hal tersebut harus saling berhubungan demi terciptanya kinerja yang 

komprehensif [11]. Salah satu sumber daya yang mampu menambah nilai perusahaan adalah intellectual capital 

dikarenakan sumber daya tersebut dipakai menjadi salah satu faktor dalam mempertimbangkan efektivitas ROA pada 

suatu perusahaan [12]. Nilai intellectual capital yang tinggi yang dimiliki perusahaan berarti perusahaan dianggap 

memiliki kapabilitas dalam mengatur sumber daya yang tersedia dan diharapkan mampu menambah produktivitas 

bisnis serta keuntungan yang semakin besar maka akan berimbas pada kinerja keuangan yang lebih optimal. 

Pernyataan ini sejalan dengan studi [9] menyebutkan jika adanya efek positif pada intellectual capital dengan 

kinerja keuangan dimana memanfaatkan ROA dalam pengukurannya. Selain itu, didukung dengan riset [13] yang 

menyatakan pernyataan yang sama. 

H1 : Intellectual capital berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja keuangan 

 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan 

Leverage adalah dana pinjaman dimana dimanfaatkan dalam membiayai beban aktivitas operasional perusahaan 

baik itu dana finansial maupun aktiva berwujud [14]. Pada dasarnya penggunaan utang yang tinggi dapat menurunkan 

pendapatan sehingga perusahaan harus mengelola utangnya dengan efektif. Akan tetapi perusahaan perbankan 

cenderung memiliki nilai leverage yang lebih tinggi dari perusahaan lain karena karakteristik bisnis perbankan yang 

memerlukan adanya utang untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Di mana salah satu pengahsilan utama bank 

adalah bunga yang dihasilkan dari pemberian kredit.   

Konsep ini memperlihatkan adanya pengaruh positif antara leverage terhadap kinerja keuangan. Studi  oleh [15] 

dan [16] mendukung pernyataan tersebut yang memaparkan antara leverage dan kinerja keuangan terdapat hubungan 

yang positif.  

H2 : Leverage berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja keuangan  

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Identifikasi sebagai perusahaan besar dapat diberikan jika perusahaan mempunyai nilai aktiva yang relatif besar. 

Perusahaan besar dianggap mampu memperoleh keuntungan yang lebih tinggi daripada perusahaan pesaingnya [17]. 

Ukuran perusahaan mampu menentukan kesempatan untuk mendapatkan sumber modal karena perusahaan besar dan 
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go public akan menjadi pusat perhatian para investor untuk menyalurkan dana investasinya guna meningkatkan 

profitabilitas sehingga mempengaruhi kinerja keuangan [18]. 

Konsep tersebut sejalan dengan pernyataan adanya keterkaitan positif antara ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan oleh [19] dan [20]  

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja keuangan  

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini memanfaatkan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 49 perusahaan perusahaan subsektor 

perbankan yang tercatat di BEI periode 2019-2022. Sebanyak 124 data observasi didapatkan dengan cara purposive 

sampling yang dipakai dalam studi ini sebagai teknik dalam pengambilan sampelnya. Studi ini memakai metode 

analisis regresi data panel serta memanfaatkan software Eviews 12 untuk membantu pengolahan data. Persamaan 

model regresi adalah: 

 

Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + e 

Keterangan :  

Y: Kinerja Keuangan  

α: Konstanta 

β1-3: Koefisien Regresi  

X1: Intellectual Capital 

X2: Leverage 

X3: Ukuran Perusahaan 

e: Error term 

I: Perusahaan  

t: Waktu 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yaitu suatu kegiatan statistik yang dipakai dalam melakukan deskripsi karakteristik data dari 

variabel-variabel penelitian. 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 ROA VAIC LEV SIZE 
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Mean 0,013395 3,052977 0,153126 31,87226 

Median 0,012160 2,723900 0,145085 31,45882 

Maximum 0,207830 17,12740 0,419630 35,22819 

Minimum -0,147450 -4,406800 0,006770 29,26490 

Std.Dev 0,036892 3,108778 0,064257 1,624387 

Observation  124 124 124 124 

Sumber: Output Eviews 12 (2024) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan jika data kinerja keuangan dan intellectual capital merupakan data yang 

tidak berkelompok karena nilai rata-ratanya tidak melebihi nilai rata-rata. Sedangkan variabel leverage dan ukuran 

perusahaan merupakan data berkelompok karena memiliki nilai rata-ratanya melebihi standar deviasi.  

 

B. Uji Asumsi Klasik 

Studi ini memakai uji multikolinieritas dan heteroskedastisitas untuk dipakai sebagai uji asumsi klasik sebelum 

regresi dijalankan.  

 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dijalankan dalam rangka menganalisis korelasi linier antar variabel bebasnya [21]. 

Multikolinieritas dapat diidentifikasi apabila nilai VIF > 10. Data tidak mengalami gejala multikolinieritas jika nilai 

VIF < 10.  

 

Tabel 2 Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Output Eviews 12 (2024) 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji multikolinieritas dimana nilai Centred VIF dari variabel intellectual capital, 

leverage, dan ukuran perusahaan bernilai kurang dari 10, maka dapat diterangkan jika antar variabel bebasnya tidak 

terdapat korelasi yang tinggi. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dijalankan dengan melihat nilai probabilitasnya dalam rangka mengevaluasi perbedaan varians residual 

dalam model regresi [21]. Heteroskedastisitas dapat dideteksi ketika nilainya < 0,05, gejala heteroskedastisitas tidak 

ditemukan jika nilainya > 0.05.  

 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Output Eviews 12 (2024) 

Nilai prob chi-square yang diperlihatkan pada tabel 3 di atas bernilai 0,9482 > dari 0,05, maka diartikan pada 

studi ini data terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

C. Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 
Sumber: Output Eviews 12 (2024) 

 

Hasil regresi data panel pada tabel 4 menggunakan random effect model sebagai model yang terpilih, sehingga 

diperoleh persamaannya sebagai: 

 

Y = -0.256399 + 0.003419 (X1) + 0.178690 (X2) + 0.007282 (X3) + e 

 

Keterangan :  

Y: Kinerja Keuangan  

α: Konstanta 

β1-3: Koefisien Regresi  

X1: Intellectual Capital 

X2: Leverage 

X3: Ukuran Perusahaan 

e: Error term 

 

D. Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi 

Uji ini dijalankan dalam rangka mengevaluasi seberapa besar kontribusi variabel penyebab terhadap variabel 

hasil.  
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Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output Eviews 12 (2024) 

 

Adjusted R-squared pada tabel 5 menunjukkan nilai sebesar 0,188623 atau 18,86%. Nilai tersebut memberikan 

artian jika intellectual capital, leverage dan ukuran perusahaan dapat menerangkan atau mempengaruhi kinerja 

keuangan dalam jumlah 0,188623 atau 18,86%. sementara sisa 18,86% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

2. Uji F 

Pengujian yang dijalankan dalam memeriksa pengaruh antara seluruh variabel penyebab terhadap variabel 

hasilnya yaitu uji F.  

 

Tabel 6 Hasil Uji F 

 
Sumber: Output Eviews 12 (2024) 

 

Nilai prob (F-statistic) yang disajikan pada Tabel 6 memperlihatkan nilai sebesar 0,000003 < 0,05, maka 

intellectual capital, leverage dan ukuran perusahaan secara simultan dapat memberikan pengaruh kepada kinerja 

keuangan. 

 

3. Uji T 

Uji t dijalankan dalam rangka memeriksa pengaruh dari masing-masing variabel penyebab kepada variabel hasil.  

 

Tabel 7 Hasil Uji F 
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Sumber: Output Eviews 12 (2024) 

 

Hasil uji parsial pada tabel 7 dapat dipaparkan seperti berikut ini: 

1. Nilai probabilitas dari Intellectual Capital sebesar 0,0010 < 0,05 dimana nilai positif pada koefisien 

regresinya, maka Ha1 diterima sehingga intellectual capital dengan kinerja keuangan memiliki pengaruh 

positif yang signifikan. 

2. Nilai probabilitas dari leverage sebesar 0,0013 < 0,05 dimana nilai  positif pada koefisien regresinya, maka 

Ha2 diterima sehingga leverage mempunyai keterkaitan positif signifikan dengan kinerja keuangan. 

3. Nilai probabilitas dari ukuran perusahaan yaitu sebesar 0,0025 < 0,05 dimana nilai  positif pada koefisien 

regresinya, maka Ha3 diterima maka terdapat efek yang positif signifikan pada ukuran perusahaan dengan 

kinerja keuangan. 

 

E. Pembahasan  

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Studi ini menjelaskan adanya efek positif pada intellectual capital terhadap performa keuangan. Tingginya nilai 

performa keuangan diakibatkan adanya dorongan intellectual capital yang tinggi. Perusahaan mampu memanfaatkan 

dan memaksimalkan asset tidak berwujud berupa ilmu pengetahuan, informasi, dan kreativitas karyawan dalam 

kegiatan operasional perusahaan sehingga mampu meningkatkan daya produksi dan laba bersih. 

 

2. Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

Riset ini menggambarkan adanya hubungan positif dari leverage dengan kinerja keuangan. Nilai leverage yang 

tinggi maka akan meningkatkan kinerja keuangan, artinya semakin besar penggunaan utang untuk biaya operasional 

perusahaan akan memperkuat kinerja keuangan dikarenakan nilai asset yang dimiliki perusahaan dapat meningkat 

sehingga perusahaan dapat membayarkan segala beban dari kegiatan usahanya dengan memperkuat kinerja keuangan 

sebagai tujuannya. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Studi ini memaparkan terdapat efek yang positif dari ukuran perusahaan kepada performa keuangan. Kondisi ini 

berarti nilai aktiva tinggi mampu mencerminkan potensi perusahaan dalam menghasilkan suatu profit. Perusahaan 

besar cenderung mempunyai nilai aktiva yang besar sehingga dianggap memiliki kemampuan dalam menghasilkan 

keuntungan yang relatif stabil dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Studi yang dijalankan pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 dapat 

disimpulkan sebagai: 

1. Secara simultan, intellectual capital, leverage dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

2. Berdasarkan pengujian secara parsial diperoleh hasil bahwa intellectual capital, leverage, dan ukuran 

perusahaan masing-masing memiliki pengaruh parsial terhadap kinerja keuangan. 

 

B. Saran  

1. Aspek Akademis 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 5882
 

 

Nilai adjusted r square yang dihasilkan dalam studi ini yaitu 18,86%, dapat diartikan jika dalam studi ini variabel 

bebas yang dipakai kurang mampu mendeskripsikan variabel dependen yaitu kinerja keuangan, sehingga penulis 

memberikan saran bagi peneliti berikutnya agar mengubah atau menambahkan variabel independen lain diluar 

penelitian ini 

 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan intellectual capital sebagai bentuk keunggulan daya saing 

perusahaan untuk menciptakan nilai tambah perusahaan untuk kurun waktu yang lama. Selain itu, perusahaan 

diharapkan untuk selalu mempergunakan aset baik itu aset berwujud dan tidak berwujud dengan efektif 

karena semakin tinggi nilai aset sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

b. Bagi investor disarankan sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi terutama pada perusahaan 

subsektor perbankan sebaiknya untuk lebih memperhatikan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 

dan mengelola dana eksternal yang dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.    
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